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ABSTRAK 

 
Diare merupakan kondisi ketika pengidapnya melakukan buang air besar (BAB) 

lebih sering dari biasanya. Di samping itu, feses pengidap diare lebih encer dari biasanya, 

(lebih dari 3 kali) dalam sehari yang disertai dengan gejala dehidrasi, demam, mual dan 

muntah, anoreksia, lemah, pucat, keratin abdominal, mata cekung, membran mukosa 

kering, pengeluaran urin menurun. Berdasarkan hasil studi pendahuluan didapatkan masih 

banyak balita yang mengalami diare. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis 

faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku diare pada anak usia balita.  

Desain penelitian ini analitik korelasi dengan pendekatan cross-sectional dengan 

jumlah populasi 72 dengan sampel 65 menggunakan tekhnik Purposive sampling dengan 

variabel independent pengetahuan, sikap, fasilitas atau sarana kesehatandan variabel 

dependen perilaku pencegahan diare. Intrumen penelitian menggunakan kuesioner 

pengetahuan, sikap, fasilitas kesehatan, dan pencegahan diare. Analisis data 

menggunakan analisis bivariat dengan analisis spearman rank. 

Hasil penelitian dengan analisis spearman rank menunjukan hasil p value 0.000 < α 

0,05 yang menunjukan ada hubungan yang signifikan antara faktor-faktor yang 

berhubungan dengan perilaku pencegahan diare. 

Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan kepada tenaga kesehatan untuk 

memberikan edukasi tentang pencegahn diare kepada orang tua dan keluarga balita. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap,  Fasilitas Kesehatan, Pencegahan Diare, Balita.



PENDAHULUAN 

Diare merupakan kondisi ketika 

pengidapnya melakukan buang air besar 

(BAB) lebih sering dari biasanya. Di 

samping itu, feses pengidap diare lebih 

encer dari biasanya, (lebih dari 3 kali) 

dalam sehari yang disertai dengan gejala 

dehidrasi, demam, mual dan muntah, 

anoreksia, lemah, pucat, keratin 

abdominal, mata cekung, membran 

mukosa kering, pengeluaran urin 

menurun. 

Hasil Survei Demografi 

Kesehatan Indonesia (SDKI) 2018  

menunjukkan tingginya angka kematian 

anak balita di Indonesia. Berdasarkan 

hasil survei 2 demografi kesehatan 

Indonesia angka kematian anak lima 

tahun terakhir didapatkan sebagai 

berikut: angka kematian neonatum 

sebesar 15 per seribu kelahiran hidup, 

angka kematian bayi sebesar 24 per 

seribu kelahiran hidup, dan angka 

kematian balita sebesar 32 per seribu 

kelahiran hidup  menderita diare dengan 

umur dibawah 5 tahun dengan berakhir 

dengan dehidrasi tingkat ringan, sedang 

dan berat. 

Peran ibu sangatlah penting dalam 

kejadian diare yang dialami balita 

karena ibu merupakan tokoh utama yang 

paling bertanggung jawab terhadap 

tymbuh kembang anak atau balita. 

Tindakan yang dilakukan ibu dalam 

uapaya pencegahan dan pengobatan 

penyakit diare anak adalah menjaga 

kebersihan lingkungan rumah, 

memberikan makanan yang bergizi, 

memberikan ASI, mencuci tangan yang 

benar dengan menggunakan sabu, 

membuang tinja yang benar, 

menggunakan air bersih, memiliki 

jamban pribadi, membuang sampah dan 

limbah yang benar. Pengobatan yang 

dilakukan jika balitanya mulai terserang 

diare  adalah memberikan pertolongan 

pertama dengan pemberian oralit. 

Namun adapula ibu balita yang 

membawa balitanya ke puskesmas atau 

bidan terdekat. 

Bersumber pada informasi dari 

Data WHO (2018) menyatakan bahwa 

hampir 1,7 miliar kasus diare terjadi 

pada anak dengan angka kematian 

sekitar 525.000 pada anak balita tiap 

tahunnya. Cakupan layanan penderita 

diare secara Nasional pada tahun 2018 

di dengan cakupan tertinggi yaitu 

mencapai 1.6623 Kejadian, Dari data 

kejadian ini dapat disimpulkan bahwa 

angka 1662 kejadian diare di wilayah. 

Berdasarkan hasil studi 

pendahuluan, data yg sudah di dapat dari 

Puskesmas Kemunin Sampangterhitung 

3 bulan terakhir  terdapat 72 balita usia 

balita mengalami diare. Dan dapat di 

simpulkan bahwa  terjadi peningkatan 

kasus diare pada balita usia balita tahun 

di Kelurahan Gunung Sekar Sampang. 

Selain itu, diare pada anak juga 

bisa disebabkan oleh alergi, keracunan 

makanan, gangguan penyerapan 

makanan, dan efek samping obat, 

Kondisi lingkungan yang buruk adalah 

faktor meningkatnya kejadian diare. 

Dimana kesehatan lingkungan 

mencakup beberapa faktor dimana 

faktor yang pertama dari perumahan, 

pembuangan kotoran, penyediaan air 

bersih, dan Saluran Pembuanga Air 

Limbah pengolahan sampah, saluran 

limbah  maupun sumber air, faktor ini 

akan berinteraksi bersama dengan 

perilaku buruk manusia. Apabila faktor 

lingkungan tidak memenuhi syarat 

kesehatan karena tercemar bakteri 

didukung dengan perilaku manusia yang 

tidak sehat seperti pembuangan tinja 

tidak higienis, kebersihan perorangan 

dan lingkungan yang jelek, serta 

penyiapan dan penyimpanan makanan 

yang tidak semestinya, maka dapat 

menimbulkan kejadian diare (Bitew, 

2017). 

Salah satu cara yang dapat di 

tempuh untuk mencegah terjadinya diare 

pada anak usia balita  adalah menjaga 

kebersihan lingkungan, kebersihan 

makanan dan menerapkan perilaku 

manusia dari tingkat kesehatan serta 

mengkaji masalah perilaku manusia dan 

faktor-faktor yang mempengaruhinya 

(Notoadmojo, 2018). 

 

 



METODE PENELITIAN 

Desain penelitian menggunakan 

Analisis korelasional yaitu peneliti 

menganalisis upaya pencegahan 

tingginya kejadian diare pada anak usia 

balita, dengan cara observasional, 

Metode yang di gunakan dengan 

melakukan wawancara mengenai 

kuesioner. Populasi sasaran analisis ini 

berjumlah 72 responden. Teknik 

sampling yang digunakan iyalah 

Purposive Sampling. 

 

HASIL PENELITIAN 

a. Data Umum 

Tabel 1 berdasarkan usia 

 

Dari data diatas menjelaskan 

sebagian kecil usia Ibu 33 tahun 

dalam pencegahan diare pada anak 

usia balita di Kelurahan Gunung 

Sekar Sampang yaitu 10 orang 

dengan presentase (15,38%). 

 

Tabel 2 Berdasarkan Pendidikan Ibu 

 

menjelaskan sebagian besar 

pendidikan SD pada Ibu dalam 

pencegahan diare pada anak usia 

balita di Kelurahan Gunung Sekar 

Sampang yaitu 49 orang dengan 

presentase (75,38%). 

 

Tabel 3 Berdasarkan Berdasarkan 

Pekerjaan Ibu 

Pekerjaan Frekuensi Presentasi (%) 

IRT 52 80 

Pedagang 9 13,84 

Petani 4 6,16 

Jumlah 65 100 

 

Menjelaskan sebagian besar 

pekerjaan Ibu dalam pencegahan 

diare pada anak usia balita di 

Kelurahan Gunung Sekar Sampang 

adalah pedagang yaitu 52 orang 

dengan presentase (80%) 

 

b. Data Khusus 

Tabel 4 Ibu Berdasarkan 

Pengetahuan 

    

Pengetahuan 

Ibu 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Kurang  11 16,9 

Cukup 26 40,0 

Baik 28 43,1 

Jumlah 65 100 

 

menjelaskan dari 65 responden 

didapatkan pengetahuan Ibu cukup 

sebanyak 28 orang dengan presentase 

(43,1%). 

 

Tabel 5  Ibu Berdasarkan Sikap 

 

Sikap 

Ibu 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Negatif 30  46,2 

Positif 35 53,8 

Jumlah 65 100 

 

Dari data diatas menjelaskan 

dari 65 responden didapatkan sikap 

Ibu positif sebanyak 35 orang dengan 

presentase (53,8%). 

 

Usia Frekuensi Presentase (%) 

24 1 1,54 

26 1 1,54 

27 2 3,08 

28 6 9,23 

29 5 7,69 

30 8 12,31 

31 9 13,84 

32 5 7,69 

33  10 15,38 

34 2 3,08 

35 7 10,77 

36 3 4,62 

37 5 7,69 

38 1 1,54 

Jumlah 65 100 

Pendidikan Frekuensi 
 Presentase 

(%) 

SD 49 75,39 

SMP 5 7,69 

SMA 11 16,92 

Jumlah  65 100,00 



Tabel 6  Ibu Berdasarkan Sarana atau 

Fasilitas Kesehatan 

 

Sarana 

Kesehatan 

Frekuensi Presentase 

(%) 

Tidak 

Mendukung 

30 46,2 

Mendukung 35 53,8 

Jumlah 65 100 

 

Menjelaskan dari 65 responden 

didapatkan sarana atau fasilitas 

Kesehatan Ibu Mendukung sebanyak 

35 orang dengan presentase (53,8%). 

 

Tabel 7  Ibu Berdasarkan Perilaku 

Pencegahan Diare 

 

Perilaku Ibu Frekuensi Presentase 

(%) 

Kurang  13 20,0 

Cukup 29 44,6 

Baik 23 35,4 

 

Menjelaskan dari 65 responden 

di dapatkan perilaku pencegahan 

diare Ibu cukup sebanyak 29 orang 

dengan presentase (44,6%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 8 Tabulasi silang Hubungan 

Pengetahuan Ibu dengan Perilaku 

Pencegahan Diare pada Anak usia 

Balita 

 

didapatkan hampir setengah 

responden berdasarkan 

pengetahuan ibu kategori cukup 

dengan perilaku   kategori ibu 

baik yai tu 19 responden dengan 

presentase (29,2%), sedangkan 

pengetahuan ibu kategori baik 

dengan perilaku ibu kategori 

cukup yaitu 14 responden dengan 

presentase (21,5%). 

Berdasakan hasil uji statistik 

menggunakan Spearman Rank 

menunjukkan nilai p =0,000 < a= 

0,05, sehingga H0 di tolak dan H1 

diterima, artinya ada Hubungan 

Pengetahuan Ibu dengan Perilaku 

Pencegahan Diare pada Anak. 

 

 

 

 

 

 

Peng

etah

uan 

Ibu 

Perilaku Pencegahan Diare 

Pada Anak 

Jumlah 

 

Kurang Cukup Baik  

F % F % F % F % 

Kura

ng 

8 12,

3 

5 7,

7 

0 0,0 13 20,0 

Cukup 

3 4,6 7 1

0,

8 

1

9 

29,

2 

29 44,6 

Baik 

0 0,0 1

4 

2

1,

5 

9 13,

8 

23 35,4 

Jumlah 

1

1 

16,

9 

2

6 

4

0,

0 

2

8 

43,

1 

65 100 

Uji stastistic 

Spearman Rank 

  p-Value (0,000) 

a (0,05) 



 

Tabel 9 Tabulasi Silang 

Hubungan Sikap Ibu dengan 

Perilaku Pencegahan Diare pada 

anak usia balita 

Didapatkan hampir setengah 

responden berdasarkan sikap ibu 

kategori negatif dengan perilaku 

ibu kategori cukup yaitu 20 

responden dengan presentase 

(30,8%), Sikap ibu kategori 

positif dengan perilaku ibu 

kategori baik yaitu 21 responden 

dengan presentase (32,3%). 

Berdasakan hasil uji statistik 

menggunakan Spearman Rank 

menunjukkan nilai p =0,000 < a= 

0,05, sehingga H0 di tolak dan H1 

diterima, artinya ada Hubungan 

Sikap Ibu dengan Perilaku 

Pencegahan Diare pada Anak. 
 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 10 Tabulasi Silang 

Hubungan Fasilitas atau Sarana 

Kesehatan Ibu dengan Perilaku 

Pencegahan Diare pada anak usia 

balita 

 

 

 

 

didapatkan hampir setengah 

responden berdasarkan sarana 

kesehatan ibu kategori tidak 

mendukung dengan perilaku ibu 

kategori cukup yaitu 20 responden 

dengan presentase (30,8%), 

Sarana keehatan ibu kategori 

mendukung dengan perilaku ibu 

kategori baik yaitu 21 responden 

dengan presentase (32,3%). 

Berdasakan hasil uji statistik 

menggunakan Spearman Rank 

menunjukkan nilai p =0,000 < a= 

0,05, sehingga H0 di tolak dan H1 

diterima, artinya ada Hubungan 

Sarana atau Fasilitas kesehatan 

Ibu dengan Perilaku Pencegahan 

Diare pada Anak. 
 

 

 

 

Sikap 

Ibu 

Perilaku Pencegahan 

Diare Pada Anak 

Jumlah 

 

Kurang Cukup Baik  

F % F % F % F % 

Negatif 

8 1

2,

3 

2

0 

3

0,

8 

2 3,

1 

30 46,2 

Positif 

5 7,

7 

9 1

3,

8 

2

1 

3

2,

3 

35 53,8 

Jumlah 

1

3 

2

0,

0 

2

9 

4

4,

6 

2

3 

3

5,

4 

65 100 

Uji stastistic 

Spearman Rank 

  p-Value (0,00) 

a (0,05) 

Sarana 

Fasilitas 

Kesehata

n Ibu 

   Perilaku Pencegahan Diare 

Pada Anak 

Jumlah 

 

Kurang Cukup Baik  

F % F % F % F % 

Tidak 

Menduku

ng 

8 12,3 20 30

,8 

2 3,

1 

30            

46,

2 

Menduku

ng 

5 7,7 9 13

,8 

21 23

,3 

35            

53,

8 

Jumlah 
1

3 

20,0 29 44

,6 

23 35

,4 

65            

100 

Uji stastistic 

Spearman Rank 

  p-Value (0,00) a 

(0,05) 



PEMBAHASAN  

 

Hubungan antara pengetahuan ibu 

dengan perilaku pencegahan diare 

pada anak usia balita di Kelurahan 

Gunung Sekar Sampang. 

 

Berdasakan hasil uji statistik 

menggunakan Spearman Rank 

menunjukkan nilai p=0,000 < a= 

0,05, sehingga H0 di tolak dan H1 

diterima, artinya ada Hubungan 

Pengetahuan Ibu dengan Perilaku 

Pencegahan Diare pada Anak. 

Peneliti berpendapat 

kurangnya pengetahuan yang dimiliki 

ibu berdampak pada kesehatan 

anaknya. Ibu rumah tangga orang 

yang paling bertanggung jawab 

terhadap kesehatan anak termasuk 

pengetahuan ibu tentang penyakit 

diare yang meliputi pengertian, 

tanda-tanda, penyebab, pencegahan, 

dan penularannya.Semakin tinggi 

pengetahuan ibu maka terjadi 

perubahan positif yang meningkat 

dan mempermudah dalam 

pencegahan diare.  

Hal ini sejalan dengan 

Penelitian yang di lakukan oleh utami 

(2020) yang mengatakan bahwa 

perilaku ibu terhadap pencegahan 

pnyakit diare pada ablita dapat di 

pengaruhi oleh pengetahuan.   Hal ini 

karena pengetahuan orang tua yang 

kurang akan mengakibatkan 

terjadinya perilaku buruk pada orang 

tua terutaman pada perilaku 

kesehatan anaknya. Sebaliknya orang 

tua yang memiliki pengetahuan yang 

tingga maka akan memiliki wawasan 

yang banyak sehingga pengetahuan 

tentang perilaku kesehatan akan 

cenderung lebih baik. 

 

Hubungan sikap ibu dengan 

perilaku pencegahan diare pada 

anak usia balita di Kelurahan 

Gunung Sekar Sampang. 

 

Berdasakan hasil uji statistik 

menggunakan Spearman Rank 

menunjukkan nilai p =0,000 < a= 

0,05, sehingga H0 di tolak dan H1 

diterima, artinya ada Hubungan 

Sikap Ibu dengan Perilaku 

Pencegahan Diare pada Anak. 

Peneliti berpendapat sikap ibu 

dapat berpengaruh terhadap perilaku 

pencegahan diare anak.Sikap ibu 

merupakan respon tertutup dan 

belum tentu ibu 

melakukannya.Seperti halnya ibu 

yang paham dalam penceghan diare 

tetapi ibu tidak menerapkan atau 

tidak melakukan hal tersebut di 

rumah.Bahkan ketika menerima 

informasi kesehatan, respon ibu 

menerima informasi itu dengan 

baik.Jadi, sikap ibu disini respon 

yang tertutup dan belum tentu 

melakukan tindakan pada objek 

tersebut. 

Hal ini sejalan dengan 

Penelitian yang di lakukan oleh 

Yuriati, dkk (2018). Sikap ibu sangat 

berhubungan dengan perilaku 

pencegahan diare pada anak 

dikarenakan dalam kesehariannya ibu 

meluangkan waktunya untuk 

merawat balita.Usia, pendidikan, 

pekerjaan akan sangat mempengaruhi 

pola asuh ibu dan akan berpengaruh 

pada pola pikir ibudalam mengambil 

sikap agar balitanya tidak mudah 

terserang diare. Dalam hal yang 

berkaitan dengan pencegahan diare 

ibu memiliki peranan penting. 

Selain itu diperkuat oleh  

penelitian yang di lakukan (Tangkas 

dkk. 2020) yang mengatakan bahwa 

sikap ibu sangat berperan penting 

dalam perilaku pencegahan diare, hal 

ini dikarenakan orang tu yang 

memiliki sikap buruk akan akan 

membatasi perilaku yang tepat watu 

terhadap penanganan diare sehingga 

luaran yang baik tidak dapat tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 



Hubungan sarana atau fasilitas 

kesehatan ibu dengan perilaku 

pencegahan diare pada anak usia 

balita di Kelurahan Gunung Sekar 

Sampang. 

 

Berdasakan hasil uji statistik 

menggunakan Spearman Rank 

menunjukkan nilai p =0,000 < a= 

0,05, sehingga H0 di tolak dan H1 

diterima, artinya ada Hubungan 

Sarana atau Fasilitas kesehatan Ibu 

dengan Perilaku Pencegahan Diare 

pada Anak. 

Peneliti berpendapat 

mendukungnya sarana atau fasilitas 

kesehatan ibu di rumah dapat 

meminimalisir penyakit diare pada 

anak dan mempermudah keluarga 

untuk menggunakan fasilitas 

tersebut.Tidak mendukungnya sarana 

atau fasilitas kesehatan di rumah 

seperti kurangnya air bersih, tempat 

pembuangan sampah, terutama 

tempat pembuangan tinja atau toilet 

pribadi menjadi salah satu penyebab 

diare khususnya pada anak.Dan 

pelayanan kesehatan seperti 

puskesmas, posyandu, polindes juga 

termasuk fasilitas kesehatan.Dengan 

demikian ibu bisa menggunakan 

fasilitas kesehatan tersebut dengan 

sebaik mungkin.Adapun masyarakat 

yang tidak bisa menggunakan 

fasilitas kesehatan tersebut karena 

kendala ekonomi. 

 

Kesimpulan 

 

a. Ada hubungan antara pengetahuan 

ibu dengan perilaku pencegahan 

diare pada anak usia balita di 

Kelurahan Gunung Sekar 

Sampang. 

b. Ada hubungan antara sikap ibu 

dengan perilaku pencegahan diare 

pada anak usia balita di Kelurahan 

Gunung Sekar Sampang.  

c. Ada hubungan antara sarana atau 

fasilitas kesehatan ibu dengan 

perilaku pencegahan diare pada 

anak usia balita di Kelurahan 

Gunung Sekar Sampang. 
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